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ABSTRAK

Pemilihan metode kontrasepsi Intra Uterine Device/lUD khususnya di
Indonesia selama beberapa tahun terakhir cenderung mengalami penurunan peminat.
Penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang yang mana penggunaan 1UD usia
15-19 tahun hanya sebesar 4,3% dan usia 15-49 tahun sebesar 6,6% dengan total
seluruh pengguna semua jenis kontrasepsi sebesar 66%. Rendahnya jumlah peserta
KB AKDR dari tahun ke tahun disebabkan oleh ketidaktahuan Wanita Usia Subur
(WUS) tentang kontrasepsi AKDR, rendahnya pendidikan WUS yang dapat
berpengaruh terhadap penentuan jumlah anak, tinggi rendahya sosial ekonomi dan
sosial budaya. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan minat ibu menggunakan kontrasepsi IUD di Desa Talang
Tinggi Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci.

Jenis penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu pasangan usia subur di Desa Talang
Tinggi Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci Tahun 2023 sebanyak 116 orang
terhitung dari Januari sampai Juli tahun 2023. Sampel dalam penelitian ini diambil
secara Simple Random Sampling sebanyak 61 orang. Analisa data menggunakan
analisa univariat dan analisa bivariat menggunakan uji Chy-Square.

Hasil penelitian didapatkan 35 responden (57,4%) dengan tingkat pendidikan
rendah (SD-SMP), 33 responden (54,1%) memiliki status pekerjaan bekerja, 38
responden (62,3%) dengan status paritas multipara, 37 responden (60,7%) memiliki
sosial budaya yang negatif dan 27 responden (44,3%) memiliki minat yang rendah
dalam menggunakan alat kontrasepsi IUD. Ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan (p-value = 0,004), pekerjaan (p-value = 0,011), paritas (p-value =
0,012) dan sosial budaya (p-value = 0,002) dengan minat ibu menggunakan alat
kontrasepsi IUD di Desa Talang Tinggi Tahun 2024.

Diharapkan pihak Puskesmas setempat khususnya bidan desa agar
meningkatkan frekuensi penyuluhan dengan tema Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang, mengutamakan meberikan informasi yang lengkap mengenai kontrasepsi
saat kunjungan pertama klien ke Puskesmas dan selalu memberikan motivasi setiap
calon akseptor KB baru untuk menggunakan kontrasepsi jangka panjang seperti 1UD.
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ABSTRACT

The selection of Intra Uterine Device / IUD contraceptive methods, especially
in Indonesia over the past few years tends to experience a decline in interest. The use
of long-term contraceptive methods where the use of IUDs aged 15-19 years only
amounted to 4.3% and aged 15-49 years amounted to 6.6% with a total of all users
of all types of contraception of 66%. The low number of IUD participants from year
to year is caused by the ignorance of Women of Fertile Age (WUS) about 1UD
contraception, low education of WUS which can affect the determination of the
number of children, high and low socioeconomic and socio-cultural. The purpose of
the study was to determine the factors associated with maternal interest in using lUD
contraception in Talang Tinggi Village, Siulak Mukai District, Kerinci Regency.

This type of research is descriptive analytic with cross sectional approach.
The population in this study were all mothers of childbearing age couples in Talang
Tinggi Village, Siulak Mukai District, Kerinci Regency in 2023 as many as 116
people from January to July 2023. The sample in this study was taken by Simple
Random Sampling as many as 61 people. Data analysis using univariate analysis
and bivariate analysis using the Chy-Square test.

The results showed that 35 respondents (57.4%) with a low level of education
(elementary-middle school), 33 respondents (54.1%) had a working employment
status, 38 respondents (62.3%) with multiparous parity status, 37 respondents
(60.7%) had a negative social culture and 27 respondents (44.3%) had a low interest
in using 1IUD contraceptives. There is a significant relationship between education
level (p-value = 0.004), occupation (p-value = 0.011), parity (p-value = 0.012) and
socio-culture (p-value = 0.002) with the mother's interest in using IUD
contraceptives in Talang Tinggi Village in 2024.

It is expected that the local health center, especially the village midwife to
hold counseling with the theme of Long-Term Contraceptive Methods, provide
complete information about contraception and motivate each prospective new family
planning acceptor to use long-term contraception such as the IUD.
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